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Abstrak: Penelitian ini mendeskripsikan kepemimpinan visioner dan penyelenggaraan 
akuntabilitas pelayanan publik. Baik tidaknya kepemimpinan visioner dapat dilihat pada kepuasan 
masyarakat dalam mendapatkan pelayanan. Penelitian ini bertempat di Kantor Kecamatan Lowokwaru 
Malang Jawa Timur yang secara langsung melibatkan para pegawai sebagai sampel untuk dijadikan 
responden dalam memberikan keterangan lewat kuisioner. Penelitian ini termasuk jenis penelitian dasar dengan 
menggunakan metode penelitian Deskriptif Kuantitatif. Instrument penelitian menggunakan observasi, 
dokumentasi, dan penyebaran kuisioner dengan memilih responden dari beberapa pegawai yang ada di 
Kantor Kecamatan Lowokwaru Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bahwa (1) Kepemimpinan 
Visioner di Kantor Kecamatan Lowokwaru Malang Berperan Sangat Baik. (2) Penyelenggaraan 
Akuntabilitas Pelayanan Publik di Kantor Kecamatan Lowokwaru juga terselenggara dengan Baik sesuai 
prosedur. (3) Perpaduan kepemimpinan visioner dengan penyelenggaraan akuntabilitas pelayanan publik di 
tersebut berlangsung Sangat Baik sesuai dengan yang diharapkan. (4) Kepemimpinan Visioner di instansi 
ini baik, sehingga penyelenggaraan akuntabilitas pelayanan publik pun terlaksana dengan baik. Dan (5) 
akuntabilitas Pelayanan Publik di instansi ini baik, sehingga dapat dikatakan bahwa Kepemimpinan 
Visioner pun baik.  
 
Kata Kunci : Kepemimpinan Visioner, Pelayanan Publik. 
 
Summary: This study describes the implementation of visionary leadership and public service 
accountability. Whether or not that happens visionary leadership can be seen in people's satisfaction in 
getting services. The research was held at the District Office Lowokwaru Malang East Java that directly 
involve the employees in the sample to be the respondent to provide information via questionnaire. 
In addition, the study included the type of basic research using quantitative descriptive research methods. 
Instrument research using observation, documentation, and distribution of questionnaires by selecting 
respondents from several employees at the District Office Lowokwaru Malang. The research results showed 
that (1) Visionary Leadership in Malang District Office Lowokwaru Plays Very Good. (2) The Public 
Service Accountability Lowokwaru District Office also held a good appropriate with the procedure. (3) The 
combination of visionary leadership and accountability of public services organization in the District 
Office Lowokwaru Malang lasted Very good as expected. (4) Visionary Leadership in government is good, so 
the implementation of the accountability of public service was performing well. And (5) accountability of 
public service in this instance, so it can be said that the visionary leadership of any kind.  
 
Keywords: Visionary Leadership, Public Service. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Di era otonomi daerah saat ini, untuk membawa perubahan di bidang pelayanan publik yang 
selama ini masih memberikan kesan yang negatif dan mengecewakan masyarakat dengan modus 
yang tidak transparansi, akuntabilitas, kondisional, partisipasif, kesamaan hak, dan tidak 
keseimbangan. Maka untuk mengembalikan rasa kepercayaan masyarakat kembali pada pelayanan 
publik yang telah mematahkan tingkat kepuasan masyarakat tersebaut, tidak menutup kemungkinan 
di perlukan juga kepemimpin visioner untuk memainkan perannya dalam mereformasikan kembali 
pelayanan dengan mewujudkan komitmen akuntabilitas pelayanan publik. 
Permaslahan yang diangkat dalam studi ini adalah bagaimana peranan kepemimpinan 
visioner di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, bagaimana penyelenggaraan akuntabilitas 
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pelayanan publik di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, dan bagaimana peranan kepemimpinan 
visioner pada penyelenggaraan akuntabilitas pelayanan publik di Kecamatan Lowokwaru Kota 
Malang. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran 
kepemimpinan visoner di Kecamatan Lowokwaru, mengetahui dan mendiskripsikan 
penyelenggaraan akuntabilitas pelayanan publik di Kecamatan Lowokwaru, serta untuk 
mengetahui dan mendiskripsikan pentingnya kepemimpinan visioner dalam menunjang akuntabilitas 
pelayanan publik di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertempat di Kantor Kecamatan Lowokwaru Malang Jawa Timur yang secara 
langsung melibatkan para pegawai sebagai sampel untuk dijadikan responden dalam memberikan 
keterangan lewat kuisioner. Di samping itu, penelitian ini termasuk jenis penelitian dasar dengan 
menggunakan metode penelitian Deskriptif Kuantitatif. Instrument penelitian menggunakan observasi, 
dokumentasi, dan penyebaran kuisioner dengan memilih responden dari beberapa pegawai yang ada 
di Kantor Kecamatan Lowokwaru Malang. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa lembaran kuesioner yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan seputar penelitian, serta buku 
catatan sementara, alat tulis, kamera dan kendaraan ke tempat penelitian yakni speda motor. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 23. Hasil Rekapitulasi Kedua Variabel (hal:84-85) 
SKALA X Y 
Sangat Baik A. 81,26-100,00% A. 81,26-100,00% 
Baik B. 62,50 - 8 1,25% B. 62,50 - 8 1,25% 
Cukup Baik C. 43,76 -  62,49% C. 43,76 - 62,49% 
Kurang Baik D. 25 - 43,75% D. 25 - 43,75% 
Sangat Kurang Baik E. 0,00 - 24,50 % E. 0,00 - 24,50 % 
 
Berdasarkan acuan yang terdapat pada tabel 23 di atas, maka dapat diketahui bahwa:  
 
Kepemimpinan Visioner (X) 
Nilai yang diperoleh variabel X atau Kepemimpinan Visioner seperti yang terdapat pada 
perhitungan nilai interval variabelnya adalah sebesar 62,50% yang berarti persentasinya BAIK. 
 
Akuntabilitas Pelayanan Publik (Variabel Y) 
Sedangkan untuk nilai yang diperoleh variabel Y atau Akuntabilitas Pelayanan Publik seperti 
yang terdapat pada perhitungan nilai interval variabel Y di atas sebesar 68,75 yang berarti masuk 
kategori BAIK juga. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil analisa yang dilakukan oleh penulis pada bagian sebelumnya, maka penulis mencoba 
mengambil beberapa hal penting yang kemudian dijadikan sebagai kesimpulan yang 
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nantinya diharapkan mampu menjawab rumusan-rumusan masalah yang ada di bagian awal 
penelitian. Adapun kesimpulan-kesimpulan yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut: 
1. Bahwa Kepemimpinan Visioner di Kantor Kecamatan Lowokwaru Malang Berperan Sangat Baik. 
2. Penyelenggaraan Akuntabilitas Pelayanan Publik di Kantor Kecamatan Lowokwaru juga 
terselenggara dengan Baik sesuai dengan alur yang jelas yang sudah ada seperti prosedur pelayanan 
dan pengajuan atau permohonan pembuatan surat menyurat seperti yang dijelaskan di bab 
sebelumnya. 
3. Secara keseluruhan, maka dapat dikatakan bahwa perpaduan antara kepemimpinan visioner dan 
penyelenggaraan akuntabilitas pelayanan publik di Kantor Kecamatan Lowokwaru Malang 
berlangsung Sangat Baik sesuai dengan yang diharapkan bersama oleh pihak pemberi 
layanan (pemerintah/petugas di instansi ini) dengan yang berhak memperoleh layanan 
(masyarakat). 
4. Kepemimpinan Visioner di instansi ini baik, sehingga penyelenggaraan akuntabilitas pelayanan 
publik pun terlaksana dengan baik. 
5. Akuntabilitas Pelayanan Publik di instansi ini baik, sehingga dapat dikatakan bahwa Kepemimpinan 
Visioner pun baik. Atau dengan kata lain, pelayanan publik terlaksana dengan baik di 
instansi ini disebabkan karena kepemimpinan visioner yang juga terjadi dengan baik. 
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